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 Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia play a 
strategic role in supporting the national economy but still face significant 
challenges in the digital transformation era. This study aims to analyze 
the synergy between organizational culture, human resource (HR) 
competencies, digital technology, and marketing strategies in MSME 
development. Based on a literature review, the findings indicate that 
these four factors are interconnected and mutually reinforcing. An 
innovative organizational culture drives the enhancement of human 
resource competencies, while digital technology provides tools to 
support the implementation of effective marketing strategies. This 
synergy can be achieved through a holistic approach involving 
collaboration among the government, private sector, and educational 
institutions. With an integrated strategy, MSMEs can enhance their 
competitiveness and achieve sustainable growth. 
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PENDAHULUAN 
Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang mengubah hampir seluruh aspek 

kehidupan, termasuk cara organisasi dan bisnis beroperasi [1]. Dalam konteks usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM) di Indonesia, transformasi digital menawarkan peluang besar untuk 
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing [2]. Namun, di sisi lain, perubahan ini juga 
memunculkan tantangan baru yang membutuhkan penyesuaian signifikan dalam budaya 
organisasi, pengembangan kompetensi sumber daya manusia (SDM), adopsi teknologi digital, dan 
implementasi strategi pemasaran yang relevan. UMKM merupakan sektor penting dalam 
perekonomian Indonesia karena kontribusinya terhadap produk domestik bruto (PDB) [3] dan 
penyediaan lapangan kerja. Data menunjukkan bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60% PDB 
Indonesia dan mempekerjakan lebih dari 90% tenaga kerja nasional [4]. Oleh karena itu, 
pengembangan UMKM menjadi fokus utama dalam berbagai kebijakan pemerintah. Namun, 
banyak UMKM masih menghadapi kendala seperti keterbatasan akses terhadap teknologi, 
kurangnya kemampuan SDM, dan strategi pemasaran yang belum optimal, yang menghambat 
kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan zaman.   

Budaya organisasi memainkan peran krusial dalam kesiapan UMKM menghadapi 
transformasi digital [5]. Budaya yang adaptif dan inovatif dapat mendorong perubahan yang lebih 
cepat dan efektif. Namun, banyak UMKM di Indonesia yang masih mempertahankan budaya 
tradisional yang kurang responsif terhadap perubahan. Kondisi ini menuntut adanya pendekatan 
baru untuk membangun budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi, sehingga 
UMKM dapat bertahan dan berkembang di tengah persaingan yang semakin ketat. Selain itu, 
kompetensi SDM menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan UMKM dalam era digital [6]. 
SDM yang memiliki keterampilan teknologi, kemampuan analisis data, dan pemahaman tentang 
tren pasar digital dapat menjadi aset berharga bagi organisasi. Namun, tingkat kompetensi SDM di 
banyak UMKM masih berada pada level dasar, sehingga diperlukan program pelatihan dan 
pengembangan yang berkelanjutan untuk meningkatkan daya saing. Adopsi teknologi digital juga 
menjadi tantangan utama bagi UMKM [7]. Banyak pelaku UMKM masih ragu untuk 
menginvestasikan sumber daya mereka dalam teknologi baru karena alasan biaya, kurangnya 
pengetahuan, atau ketakutan akan risiko kegagalan. Padahal, teknologi digital seperti e-
commerce, media sosial, dan aplikasi manajemen bisnis dapat memberikan dampak signifikan 
terhadap efisiensi operasional dan jangkauan pasar. Strategi pemasaran adalah elemen lain yang 
tidak kalah penting dalam pengembangan UMKM di era transformasi digital [8]. Media sosial dan 
platform digital lainnya memberikan peluang besar bagi UMKM untuk memasarkan produk dan 
jasa mereka dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan media tradisional [9]. Namun, 
kurangnya pemahaman cara menggunakan teknologi secara efektif sering kali mengurangi potensi 
dampaknya.   

Dalam konteks ini, penting untuk mengintegrasikan keempat faktor tersebut budaya 
organisasi, kompetensi SDM, teknologi digital, dan strategi pemasaran untuk menciptakan sinergi 
yang mendukung pengembangan UMKM. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
keberhasilan UMKM dalam memanfaatkan peluang era digital sangat dipengaruhi oleh kesiapan 
internal mereka untuk beradaptasi dengan perubahan [10, 11, 12]. Melalui literatur review ini, 
penelitian akan mengidentifikasi hubungan antara keempat variabel tersebut dan pengembangan 
UMKM di Indonesia. Penelitian ini tidak hanya akan mengeksplorasi dampak masing-masing 
variabel secara individu tetapi juga bagaimana interaksi antara variabel-variabel ini dapat 
menciptakan efek yang lebih besar. Kajian ini juga penting karena memberikan gambaran tentang 
tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM serta menawarkan solusi praktis yang dapat 
diterapkan oleh pelaku UMKM untuk mengatasi hambatan tersebut. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan yang lebih 
baik, baik oleh pemerintah maupun organisasi pendukung UMKM. Secara khusus, penelitian ini 
difokuskan pada UMKM di Indonesia karena negara ini memiliki potensi besar dalam sektor 
UMKM, tetapi juga menghadapi tantangan unik yang memerlukan pendekatan lokal. Hal ini 
termasuk infrastruktur digital yang belum merata, kesenjangan kompetensi SDM, dan keterbatasan 
akses terhadap pembiayaan.  Dengan mengkaji literatur yang relevan, penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan wawasan mendalam tentang cara meningkatkan kesiapan UMKM menghadapi 
transformasi digital. Kajian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 
untuk mengembangkan model pengembangan UMKM yang lebih komprehensif di era digital.  
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur review yang bertujuan untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis temuan dari berbagai jurnal, artikel ilmiah, dan 
laporan terkait dengan pengaruh budaya organisasi, kompetensi sumber daya manusia (SDM), 
teknologi digital, dan strategi pemasaran terhadap pengembangan UMKM di era transformasi 
digital. Pendekatan ini dipilih karena relevansinya dalam menggali perspektif teoretis dan empiris 
dari penelitian sebelumnya, sehingga dapat memberikan pemahaman yang komprehensif dan 
terintegrasi. 
Prosedur 1 

Proses penelitian dimulai dengan pencarian literatur menggunakan kata kunci seperti 
organizational culture, human resource competencies, digital technology, marketing strategies, dan 
MSMEs development. Sumber data diambil dari basis data akademik seperti Scopus, Google 
Scholar, dan Springer, dengan fokus pada jurnal yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir untuk 
memastikan validitas dan relevansi temuan. Artikel yang dipilih dievaluasi berdasarkan kualitas 
metodologi, relevansi topik, dan kontribusi terhadap penelitian yang sedang dilakukan. 

 
Prosedur 2/Analisis data 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi tren, 
hubungan, dan kesenjangan penelitian terkait keempat variabel yang dikaji. Analisis ini dilakukan 
dengan menggunakan teknik tematik untuk menyusun kategori-kategori utama yang mendukung 
pemahaman mendalam tentang pengaruh masing-masing variabel terhadap pengembangan 
UMKM. Selanjutnya, temuan dari literatur yang relevan dibandingkan dan disintesis untuk 
membangun kerangka konseptual yang dapat menjelaskan hubungan antarvariabel secara 
holistik. Melalui metode ini, penelitian tidak hanya bertujuan untuk menjelaskan dampak individu 
dari setiap variabel, tetapi juga bagaimana interaksi antara budaya organisasi, kompetensi SDM, 
teknologi digital, dan strategi pemasaran dapat menciptakan sinergi yang berkontribusi pada 
pengembangan UMKM. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis yang 
dapat diterapkan oleh pelaku UMKM dan pemangku kebijakan untuk mendukung keberlanjutan 
bisnis di era transformasi digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Budaya Organisasi sebagai Pondasi Perubahan di Era Digital 

Budaya organisasi merupakan aspek fundamental yang menentukan bagaimana sebuah 
UMKM dapat merespons tantangan dan peluang yang muncul di era transformasi digital. Budaya 
yang adaptif, kolaboratif, dan inovatif memungkinkan UMKM untuk dengan cepat menyesuaikan 
diri terhadap perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Dalam konteks ini, budaya 
adaptif berarti organisasi mampu mengintegrasikan teknologi baru dan mengembangkan proses 
bisnis yang lebih efisien. Budaya kolaboratif mendorong kerja sama antarindividu dalam organisasi 
untuk menciptakan solusi kreatif, sementara budaya inovatif memungkinkan organisasi untuk terus 
berinovasi guna memenuhi kebutuhan pasar yang berubah-ubah. Sebaliknya, budaya organisasi 
yang rigid dan resistif terhadap perubahan sering kali menjadi penghalang utama dalam perjalanan 
digitalisasi UMKM. Sikap yang cenderung mempertahankan cara kerja tradisional, seperti 
penolakan terhadap teknologi baru atau ketidakmauan untuk mengubah metode kerja, dapat 
menghambat perkembangan bisnis. Penelitian menunjukkan bahwa UMKM dengan budaya yang 
proaktif dan terbuka terhadap pembelajaran baru memiliki peluang lebih besar untuk mengadopsi 
teknologi digital, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperluas pangsa pasar mereka. 

Namun, tantangan terbesar bagi UMKM di Indonesia adalah banyaknya entitas yang masih 
mempertahankan budaya tradisional yang kurang mendukung inovasi. Hal ini terlihat dari data 
adopsi teknologi yang menunjukkan kesenjangan signifikan antara UMKM di perkotaan dan 
pedesaan. Faktor lain seperti kurangnya akses informasi, sumber daya, dan pemimpin yang 
visioner juga memperkuat budaya organisasi yang stagnan. Budaya seperti ini sering kali 
membuat UMKM hanya mampu bertahan pada pasar lokal dengan daya saing yang terbatas. 
Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan langkah strategis untuk mentransformasi budaya 
organisasi UMKM. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah pengembangan pelatihan 
kepemimpinan yang berorientasi pada perubahan. Pemimpin yang memiliki visi inovatif dapat 
menjadi motor penggerak bagi perubahan budaya organisasi. Selain itu, pengenalan nilai-nilai 
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baru yang menekankan pentingnya inovasi, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan dapat 
membantu menggeser pola pikir karyawan menuju pendekatan yang lebih progresif. 

Penghargaan terhadap ide-ide kreatif juga menjadi elemen penting dalam menciptakan 
budaya yang mendukung perubahan. UMKM perlu menciptakan lingkungan di mana karyawan 
merasa dihargai atas kontribusi inovatif mereka, sehingga mereka lebih termotivasi untuk terus 
berinovasi. Selain itu, kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti lembaga pendidikan dan 
inkubator bisnis, dapat membantu mempercepat transformasi budaya organisasi melalui transfer 
pengetahuan dan pengalaman. Transformasi budaya organisasi yang berhasil tidak hanya 
memberikan dampak positif pada internal UMKM tetapi juga meningkatkan daya saing mereka di 
pasar yang lebih luas. Budaya yang mendukung inovasi, misalnya, memungkinkan UMKM untuk 
merancang produk dan layanan yang lebih relevan dengan kebutuhan konsumen modern. Hal ini 
tidak hanya meningkatkan loyalitas pelanggan tetapi juga memperkuat posisi UMKM di tengah 
persaingan global. 

 
Kompetensi SDM: Faktor Penentu Daya Saing UMKM 

Kompetensi SDM merupakan salah satu aset utama dalam pengembangan UMKM. Di era 
digital, keterampilan seperti penguasaan teknologi informasi, analisis data, dan pemahaman 
strategi pemasaran digital menjadi sangat penting. Namun, data menunjukkan bahwa mayoritas 
SDM UMKM di Indonesia masih memiliki keterampilan yang terbatas dalam bidang ini. Kurangnya 
akses ke pelatihan dan sumber daya menjadi salah satu penyebab utama kesenjangan ini. Berikut 
adalah beberapa faktor utama yang menentukan daya saing UMKM di era transformasi digital: 
1. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

SDM yang kompeten merupakan aset penting bagi UMKM. Kompetensi yang relevan, 
seperti kemampuan teknologi informasi, pemasaran digital, manajemen bisnis, dan komunikasi, 
akan meningkatkan produktivitas dan daya saing. Pelatihan berkelanjutan sangat penting untuk 
memastikan bahwa SDM UMKM tetap relevan dalam menghadapi tantangan pasar yang dinamis. 
2. Inovasi Produk dan Layanan 

Kemampuan untuk berinovasi dalam menciptakan produk atau layanan yang memenuhi 
kebutuhan konsumen modern merupakan kunci utama untuk memenangkan persaingan. UMKM 
yang berfokus pada inovasi cenderung memiliki daya tarik yang lebih besar terhadap pelanggan, 
baik di pasar lokal maupun global. 
3. Adopsi Teknologi Digital 

Teknologi digital memberikan berbagai solusi untuk meningkatkan efisiensi operasional, 
seperti penggunaan e-commerce, sistem manajemen inventaris, dan platform media sosial untuk 
pemasaran. UMKM yang berhasil mengintegrasikan teknologi ini ke dalam operasional mereka 
dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan mengurangi biaya. 
4. Akses pada Modal dan Pendanaan 

Modal yang memadai memungkinkan UMKM untuk mengembangkan bisnis, meningkatkan 
produksi, dan melakukan investasi strategis. Akses ke pinjaman bank, investor, atau program 
bantuan pemerintah sangat penting untuk mendukung pertumbuhan UMKM, terutama di masa 
transformasi digital. 

Untuk meningkatkan kompetensi SDM, UMKM perlu menginvestasikan waktu dan sumber 
daya dalam program pelatihan yang relevan dengan kebutuhan mereka. Pelatihan berbasis 
teknologi, seperti penggunaan e-commerce, manajemen media sosial, dan pemanfaatan 
perangkat lunak manajemen bisnis, dapat membantu SDM meningkatkan keterampilan dan 
produktivitas mereka. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan pelatihan dapat 
menjadi solusi untuk menciptakan SDM yang lebih siap menghadapi tantangan digital. 
 
Adopsi Teknologi Digital dalam Operasional UMKM 

Teknologi digital memberikan peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan 
jangkauan pasar mereka. Platform seperti e-commerce, media sosial, dan perangkat lunak 
manajemen bisnis memungkinkan UMKM menjangkau pelanggan lebih luas dengan biaya yang 
lebih rendah dibandingkan pemasaran tradisional. Namun, tingkat adopsi teknologi di kalangan 
UMKM masih rendah, terutama di daerah-daerah yang infrastruktur digitalnya belum memadai. 
Hambatan utama yang dihadapi UMKM dalam adopsi teknologi meliputi kurangnya pemahaman 
tentang manfaat teknologi, keterbatasan dana, dan ketakutan akan risiko kegagalan. Oleh karena 
itu, dukungan dari pemerintah dan sektor swasta, seperti subsidi untuk teknologi digital atau 
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program pelatihan, sangat penting untuk mendorong adopsi teknologi di kalangan UMKM. Dengan 
memanfaatkan teknologi digital secara efektif, UMKM dapat meningkatkan produktivitas dan daya 
saing mereka di pasar global. 

 
Strategi Pemasaran Digital untuk Memaksimalkan Potensi Pasar UMKM 

Strategi pemasaran digital telah menjadi elemen kunci dalam keberhasilan UMKM di era 
transformasi digital. Media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok memungkinkan UMKM 
untuk mempromosikan produk mereka kepada audiens yang lebih luas dengan biaya rendah. 
Selain itu, penggunaan data analitik membantu UMKM memahami perilaku konsumen dan 
menyesuaikan strategi pemasaran mereka sesuai kebutuhan pasar. Di era transformasi digital, 
pemasaran digital menjadi kunci untuk memperluas jangkauan pasar UMKM dan meningkatkan 
daya saing. Berikut adalah strategi pemasaran digital yang dapat diimplementasikan UMKM untuk 
memaksimalkan potensi pasar mereka: 

1. Optimalisasi Media Sosial 
Media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan Twitter merupakan platform yang 
sangat efektif untuk menjangkau konsumen secara luas [33, 34, 35]. 

2. Pemanfaatan Search Engine Optimization (SEO) 
SEO membantu UMKM meningkatkan peringkat situs web mereka di mesin pencari seperti 
Google [36]. 

3. Pemasaran Melalui Marketplace 
Bergabung dengan platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, atau Lazada 
memungkinkan UMKM menjangkau pasar yang lebih luas. 

Namun, banyak UMKM yang masih kesulitan memanfaatkan platform ini secara efektif. 
Kurangnya pemahaman tentang algoritma media sosial, desain konten yang menarik, dan 
pengelolaan iklan digital sering kali menjadi kendala. Untuk mengatasi hal ini, UMKM perlu 
mengembangkan keterampilan digital mereka dan memanfaatkan alat pemasaran yang tersedia. 
Program pelatihan yang fokus pada pemasaran digital dapat membantu UMKM memahami cara 
meningkatkan brand awareness dan meningkatkan penjualan melalui strategi yang terukur dan 
efektif. 

 
Sinergi Empat Faktor dalam Pengembangan UMKM 

Budaya organisasi, kompetensi SDM, teknologi digital, dan strategi pemasaran bukanlah 
variabel yang berdiri sendiri, melainkan saling terkait dalam menciptakan sinergi untuk 
pengembangan UMKM. Budaya organisasi yang inovatif mendorong SDM untuk meningkatkan 
keterampilan digital mereka. Di sisi lain, teknologi digital memberikan alat bagi SDM untuk 
menerapkan strategi pemasaran yang lebih efektif, sementara strategi pemasaran yang baik 
memperkuat budaya adaptif dan inovatif dalam organisasi. Sinergi ini menunjukkan pentingnya 
pendekatan yang holistik dalam pengembangan UMKM. Pemerintah, lembaga pendidikan, dan 
organisasi pendukung perlu bekerja sama untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 
integrasi keempat faktor ini. Dengan pendekatan ini, UMKM di Indonesia dapat lebih siap 
menghadapi tantangan era transformasi digital dan memanfaatkan peluang yang ada untuk 
pertumbuhan yang berkelanjutan. Sinergi empat faktor ini menciptakan sebuah ekosistem yang 
tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif bagi UMKM. 
Budaya organisasi yang mendorong inovasi, dapat menjadi landasan untuk mendukung adopsi 
teknologi digital secara menyeluruh.  

Ketika SDM memiliki kompetensi yang relevan, seperti kemampuan menganalisis data dari 
platform digital atau memanfaatkan teknologi untuk mengotomasi proses bisnis, maka strategi 
pemasaran dapat lebih terarah dan efisien. Contohnya, penggunaan data pelanggan yang diolah 
melalui teknologi digital memungkinkan UMKM merancang kampanye pemasaran yang personal 
dan sesuai kebutuhan konsumen, memperkuat hubungan pelanggan dengan Perusahaan [41, 42, 
23]. Selain itu, pemerintah dan sektor swasta memiliki peran penting dalam memastikan sinergi ini 
berjalan dengan baik. Program pelatihan dan pendanaan dapat membantu UMKM mengakses 
teknologi digital yang sebelumnya sulit dijangkau. Lembaga pendidikan juga dapat berkontribusi 
dengan menyediakan kurikulum yang mengintegrasikan pengembangan kompetensi SDM, 
teknologi, dan strategi pemasaran. Ekosistem ini perlu dilengkapi dengan regulasi yang 
mendukung, seperti insentif pajak untuk adopsi teknologi digital, sehingga UMKM dapat 
memanfaatkan sumber daya yang ada secara maksimal. Dengan pendekatan yang terintegrasi ini, 
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UMKM tidak hanya mampu bertahan tetapi juga berkembang menjadi pemain utama dalam 
perekonomian digital. 

KESIMPULAN 
Transformasi digital merupakan peluang sekaligus tantangan besar bagi pengembangan 

UMKM di Indonesia. Di satu sisi, digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya 
saing UMKM melalui adopsi teknologi, strategi pemasaran digital, dan inovasi organisasi. Namun, 
di sisi lain, keberhasilan ini sangat bergantung pada kesiapan internal UMKM, khususnya dalam 
membangun budaya organisasi yang adaptif dan inovatif, meningkatkan kompetensi SDM, dan 
mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam operasional bisnis. Budaya organisasi yang 
mendukung perubahan, SDM yang kompeten, serta adopsi teknologi dan strategi pemasaran 
digital yang tepat menjadi pilar utama dalam transformasi digital UMKM. Tantangan seperti 
kesenjangan kompetensi, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan akses teknologi 
memerlukan pendekatan strategis, termasuk pelatihan berkelanjutan, kolaborasi dengan pihak 
eksternal, dan dukungan kebijakan yang lebih inklusif. Penelitian ini menegaskan bahwa sinergi 
antara budaya organisasi, kompetensi SDM, teknologi digital, dan strategi pemasaran dapat 
menciptakan dampak signifikan dalam mendukung keberlanjutan dan daya saing UMKM, baik di 
pasar lokal maupun global. Oleh karena itu, langkah-langkah strategis yang terintegrasi sangat 
penting untuk memaksimalkan potensi UMKM dalam era transformasi digital. 
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